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Abstrak

Studi ini meneliti kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal numerasi yang
akan ditinjau berdasarkan kemandirian belajar kategori tinggi dan sedang. Penelitian ini merupakan
penelitian dekriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Pembangunan
Nasional yang terdiri dari satu siswa tipe kemandirian belajar tinggi, dan satu siswa tipe kemandirian
sedang. Dalam penelitian ini, angket kemandirian belajar, tes soal, dan wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan tirangulasi metode. Menurut
analisis, subjek dengan kemandirian belajar tinggi mampu memenuhi semua indikator kemampuan
komunikasi matematis, Sementara subjek dengan kemandirian belajar sedang hanya mampu memenuhi
dua indikator kemampuan komunikasi matematis dari total semua indikator.

Kata kunci: Kemandirian Belajar, Komunikasi Matematis, Numerasi

PENDAHULUAN Assesmen Kompetensi Minimum (AKM)
didi ) dan survei karakter (Andiani et al., 2020).

Pendidikan mempengaruhi  siswa
untuk dapat menyesuaikan diri dengan Papla penerapan AKM  oleh
lingkungannya dan beradaptasi dengan pemerintah, dltek_ankan bahyva
masyarakat. Sebab, melalui proses kemampuan numerasi sangat ~ penting
dalam meningkatkan pemahaman

pendidikan yang baik, seseorang dapat
memperoleh pengetahuan yang lebih

bermanfaat dan dapat digunakan
sepanjang hidupnya. Sehingga dalam
Kurikulum  belajar di  lingkungan
pendidikan  yang diterapkan oleh
pemerintah  sekarang ini  memiliki

kebijakan baru berupa Merdeka Belajar,
program tersebut merupakan program
untuk menjadikan suasana belajar yang
menyenangkan.  Kebijakan  merdeka
belajar yang disuarakan oleh pemerintah
terdiri dari. empat poin, diantaranya yaitu
Ujian Nasional digantikan dengan

matematika di sekolah. Oleh Ariyanto &
Kusumaningsih (2022) mengemukakan
bahwa, upaya meningkatkan matematika

kepada siswa di sekolah dengan
melibatkan  integrasi pembelajaran
matematika yang berkaitan dengan
kehidupan nyata, dengan melatih

kemampuan berhitung siswa agar dapat
menghadapi dan  memahami  arus
informasi matematika di kehidupan yang
semakin maju.

Sesuai dengan Undang Undang No.
23 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

201


https://doi.org/10.26877/jipmat.v8i2.16368
mailto:lilikariyanto@upgris.ac.id
mailto:novianadini@upgris.ac.id
mailto:alanisadewi11@gmail.com

Nasional, mata pelajaran matematika
harus diajarkan di setiap jenjang
pendidikan. Namun, hingga sekarang ini
pembelajaran matematika yang wajib dan
diajarkan di setiap jenjang pendidikan
masih dianggap sulit oleh mayoritas
siswa. Terdapat banyak keluhan terhadap

hasil yang dicapai siswa dalam
matematika. Oleh Untari (Rahmawati et
al., 2022) mengemukakan, siswa

seringkali mengalami kesulitan dalam
menganalisis informasi dalam  soal,
kesulitan dalam memilih rumus yang
dipakai atau kadang tidak memahami
simbol matematika dalam soal yang
diberikan. Karena, harus menghadapi
rumus yang sulit untuk diingat saat
menyelesaikan persoalan matematika,
siswa biasanya menganggap matematika
sebagai pelajaran yang sulit dan
membosankan (Nawi, 2012 : 82). Siswa
tidak dapat menguasai konsep dasar
matematika karena pembelajaran masih
disajikan dengan cara yang tidak menarik
(Astuti, A., 2012). Sehingga, diperlukan
proses pembelajaran yang efektif dan
membutuhkan pemahaman yang
diketahui siswa dalam penyampaian
pembelajarannya dengan baik (NCTM,
2000). Serta Praktitipong & Nakamura
(2006) juga menyatakan kesalahan
transformasi dalam mengerjakan sering
terjadi karena siswa memahami apa yang
ditanyakan, = namun  tidak  dapat
mengembangkan operasi hitung yang
sesuai dengan penyelesaian masalah.
Berdasarkan penjelasan di atas, jelas
bahwa matematika dapat dimasukkan ke
dalam bahasa sehari-hari agar siswa lebih
mudah memahami mengenai matematika.
Maka, untuk meningkatkan tingkat
pemahaman matematika siswa dapat
dilakukan dengan salah satu upaya yaitu
dengan melibatkan komunikasi dalam
berbagai  aktivitas, baik  melalui

komunikasi matematis tulis

lisan.

maupun

Dalam komunikasi siswa satu sama
lain, terjadi pertukaran ide secara lisan
dan mendengarkan pendapat orang lain
untuk komunikasi tertulis (Supriyadi,

2015). Komunikasi matematika
mencakup kemampuan siswa untuk
menggambarkan secara visual dan

merefleksikan ide matematika dalam
gambar atau diagram, serta merumuskan
dan memecahkan masalah (Dewi, 2017).
Siswa tidak hanya harus memiliki
kemampuan komunikasi untuk sukses
dalam belajar matematika, tetapi mereka
juga harus memiliki kemampuan untuk
belajar sendiri.

Jika siswa dapat menyelesaikan
tugas-tugas akademik tanpa bergantung
pada bantuan orang lain, mereka
dianggap memiliki kemampuan untuk
belajar secara mandiri. (Afiani, N. 2017).
Proses belajar akan berhasil jika peserta
didik melakukan kegiatan belajar dengan
leluasa dan bebas dari pengaruh orang
lain, tanpa terpaksa atau tertekan. Jika
peserta didik menumbuhkan kemandirian
belajar atas kemauan diri sendiri maka
akan memunculkan sikap disiplin pada
diri mereka. Dalam belajar peserta didik
perlu untuk mengasah komunikasi
matematis agar melatih  kebiasaan
melakukan sikap yang baik dan pastinya
menciptakan pribadi yang disiplin dalam
proses menuntut ilmu.

Berdasarkan latar belakang di atas,

Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan  kemampuan komunikasi
matematis dalam  soal  numerasis

berdasarkan kemandirian belajar. Dengan
demikian, peneliti tertarik melaksanakan
penelitian dengan mengangkat judul
penelitian “Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa terhadap
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Soal Numerasi Ditinjau dari Kemandirian
Belajar”.

METODE

Penelitian ini adalah  penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian ini meneliti kemampuan siswa
untuk berkomunikasi secara matematis.
Penelitian dilaksanakan di kelas XI SMK
Pembangunan Nasional pada semester
genap  tahun  ajaran  2022/2023.
Pengambilan sampel penelitian
menggunakan purposive sampling yang
merupakan metode untuk menemukan
sumber data berdasarkan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2018). Hasil tes
angket  kemandirian  belajar  yang
diberikan kepada siswa dimaksudkan
untuk menentukan subjek penelitian ini.
Kemudian, penelitian menentukan tiga
subjek berdasarkan kemandirian belajar
siswa: satu subjek dengan tingkat
kemandirian belajar tinggi, satu subjek
dengan tingkat kemandirian belajar
sedang, dan satu subjek dengan tingkat
kemandirian belajar rendah.

Dalam penelitian ini, metode analisis
data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Penggunakan teknik analisis
didasarkan pada Sugiyono (2017), yang
mengatakan bahwa pengumpulan data
harus dilakukan dengan cara yang tepat
untuk memenuhi standar data yang
diperlukan. Oleh karena itu, teknik
analisis yang akan digunakan dalam
penelitian ini berupa teknik tes yang
dikombinasikan dengan instrumen tes
soal, mengacu pada indikator soal
numerasi sesuai tim GLN (2017) yaitu:

Kemampuan untuk menggunakan
berbagai jenis angka atau simbol
matematika ~ dalam menyelesaikan

masalah sehari-hari, Kemampuan untuk
menganalisis informasi dalam berbagai

format, seperti tabel, grafik, bagan,
diagram, dan sebagainya, dan
kemampuan untuk menafsirkan hasil
analisis untuk memprediksi pengambilan
keputusan. Sedangkan, indikator
komunikasi matematis pada penelitian ini
mengacu menurut Ansari (dalam Dewi,
2017) yaitu: siswa mampu merefleksikan
benda nyata, gambar, diagram, maupun
aljabar dalam ide matematika, serta
mengubah dalam model matematika,
siswa dapat memberi jawaban secara
jelas dan sistematis mengenai langkah
penyelesaian baik secara lisan maupun
tulisan,  terhadap informasi  yang
diperoleh, siswa mampu menghubungkan
dan mengekspresikan permasalahan di
kehidupan sehari-hari hingga dapat
memeriksa jawaban dalam  model
matematika dan menarik kesimpulan.

Uji kredibilitas yang biasa dilakukan
dalam penelitian kualitatif adalah uji
triangulasi. Sugiyono (2011) menyatakan
bahwa triangulasi dibagi menjadi tiga
jenis yaitu triangulasi sumber, triangulasi
waktu dan triangulasi metode. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik triangulasi metode, yang mana
data diperoleh dari sumber yang sama
namun dipertimbangkan berdasarkan
hasil tes dan wawancaranya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data
penelitian, angket kemandirian belajar
siswa dikategorikan menjadi tiga kategori

yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti
akan menganalisa kemampuan

komunikasi siswa kategori kemandirian
tinggi dan kategori sedang. Subjek dipilih
berdasarkan hasil pertimbangan dan saran
dari guru mata pelajaran matematika.
Penentukan subjek penelitian, merupakan
siswa kelas Xl SMK vyang telah
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melaksanakan ujian tes AKM diberi
angket kemandirian  belajar  untuk
dikerjakan.  Hasil  analisis  angket
kemandirian belajar siswa menunjukkan
bahwa delapan siswa berada dalam
kategori tinggi, 15 siswa berada dalam
kategori sedang, dari total 30 siswa yang
telah mengikuti tes angket kemandirian
belajar. Adapun daftar subjek yang
terpilih dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Subjek penelitian

No Kode Skor Kategori

Siswa Kemandirian Belajar
1 DAS 126 Tinggi
2 DWAR 97 Sedang

Pada hasil penentuan subjek di atas,
selanjutnya  dilaksanakan tes  soal
numerasi dan wawancara kepada subjek.
Hasil analisis kemampuan komunikasi
matematis yang diperoleh  peneliti
sebagai berikut:

1. Kemampuan komunikasi matematis
siswa kategori kemandirian belajar
tinggi. Berikut hasil tes tertulis pada
indikator ~ pertama  komunikasi
matematis:

LEMBAR JAWABAN SISWA k‘,h mq
@ Diket + burim=280000 [ s« Saak )-Jamba £= FETT
bu Kk = 140.000
bu Linda = 1900

bu rina = 25+3)+3F
bu ki - 2s+U+ -

. +2- I
hu lindo = s f"ZJ 4 boypr pakik 7 b bﬂlh/lngn

(43
= 00
he +1 ¥ NI )

s+ Y |

Gambar 1. Hasil Tes Tertulis Subjek
DAS

Berikut hasil tes wawancara:

P S“nformasi apa yang kamu
ketahui di dalam soal?”

DAS . “Bu Rina membeli buah dengan
harga Rp 280.000,00, bu Kiki
membeli buah 140.000,00, dan bu
Linda Rp 190.000,00. Kemudian

untuk buah yang dibeli bu rina
ada 2kg salak, 2 kg jambu, dan
3kg kelengkeng. Bu kiki membeli
2kg salak, 2kg jambu, dan 1kg
kelengkeng. Dan bu linda
membeli 1kg salak, 2kg jambu,
2kg kelengkeng. ”

P “untuk  model matematikanya,
bagaimana kamu
menuliskannya?”

DAS :“Untuk membuat model

matematikanya saya misalkan
salak itu S, jambu itu J dan
kelengkeng itu K.

Terus, bu rina jadi bentuk
persamaan pertama yaitu 2S + 2J
+ 3K = 280.000.

Persamaan keduanya bu Kkiki
yaitu 25+2j+1K = 140.000, yang
terakhir bu linda jadinya
S+2J+2K= 190.000"

Subjek DAS mampu memenuhi
indikator ~ kemampuan komunikasi
maematis dengan mampu merefleksikan
benda nyata, gambar, diagram, mapun
aljabar dalam ide matematika, menulis
informasi, serta mengubah dalam model
matematika. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Zaidy & Lutfianto (2016)
bahwa siswa tidak melakukan kesalahan
pada tahapan membaca ketika siswa
mampu membaca dengan baik dan benar,
serta tidak bertemu dengan istilah asing
yang menjadi kesulitan analisis bagi
siswa.

Berikut jawaban subjek sesuai
dengan poin kedua indikator komunikasi
matematis:

y
Jawab menghiung harga buah patibqram
5 o)

26 +7) 4IM > W00 Ly
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Gambar 2. Hasil tes tertulis DAS
Berikut hasil tes wawancara:

P : “Coba jelaskan, langkah-
langkah apa saja yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan
soal?”

DAS  : “Jadi, setelah saya misalkan itu,
saya lakukan eliminasi
persamaan 1 dan 2 untuk
mengetahui harga K, terus saya
eliminasi S untuk mendapatkan
persamaan 4, soalnya ternyata
nilai S atau J sulit dihitung kalau
tidak menggunakan persamaan 4
kak.

Terus setelah ketemu K dan J yg
saya hitung, saya melakukan
substitusi supaya dapat S. terus
hasilnya saya subtitusi untuk
mendapatkan nilai yang
ditanyakan dr soal kak.”

Subjek mampu menjelaskan
menggunakan bahasanya sendiri untuk
menyelesaikan masalah dalam soa. Serta
subjek dapat memberikan jawaban secara
jelas dan sistematis mengenai langkah
penyelesaian baik secara lisan maupun

tulisan, terhadap informasi  yang
diperoleh.  Subjek  juga  mampu
menganalisa dan memahami

permasalahan yang diberikan dengan
baik.

Berikut jawaban subjek sesuai
dengan poin ketiga indikator komunikasi
matematis:

Calak = 29000 = e
Sombu s 1o 0% Ty
eclengrerg= 7o, 202 s

bu bl harus memboac
LT o
3w e et !ﬂw‘ “r f
L peoon F Geno TN
= 3%.000 )

Jagi kit Pared

Jott X saat

Gambar 3. Hasil tes tertulis DAS

Berikut hasil tes wawancara:

P R “apakah  menurut  kamu,
informasi bentuk cerita dengan
diagram apakah berhubungan,

dan dapat menyelesaikan
permasalahannya? Coba
jelaskan!”

DAS : “iya berhubungan, soalnya

untuk bisa menjawab harga buah
yang dibeli bu kiki itu harus tau
dulu harga masing-masing buah
yang dibeli tersebut. Jadi dicari
dulu masing-masing baru bisa
ketemu lalu dimasukkan ke dalam
masalahan yang ditanyakan.”

P : “baik, selanjutnya apakah kamu
bisa menarik kesimpulan setelah
menyelesaikan soal?”

DAS :  “didapatkan  dari  hasil
menghitung masalah di soal itu
untuk harga 3kg salak, 4kg
jambu, dan 3kg kelengkeng yaitu
sebesar Rp 330.000.”

Subjek mampu menuliskan
penyelesaian  tentang  permasalahan
dalam soal dengan baik dan benar.
Subjek mampu memberikan penyelesaian
hingga menemukan hasil akhir dan dapat

menarik kesimpulan dari hasil
mengerjakan permasalahan yang
disajikan.

Sehingga  diketahui  bahwa  siswa

berkemandirian tinggi tidak mengalami
kesalahan konsep dan prosedur dalam
pengerjaannya. Karena, siswa
berkemandirian tinggi tidak melakukan
kesalahan keterampilan proses (Process
skill Error) yang merupakan kesalahan
siswa  ketika  proses  perhitungan
(Pramesti et al., 2020). Sehingga, subjek
ini mampu menemukan hasil akhir dan
menunjukkan jawaban akhir sesuai
dengan kesimpulan.
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2.  Kemampuan komunikasi matematis
siswa kategori kemandirian belajar
sedang
Berikut hasil tes tertulis:

I Diret, : Bu Ring ¢ 20000
6'-’ [ XY l{ﬁ 000
Bu Lindo ¢ 190000

Salor = ¥
Jambv + Y
kelengk eng : =
Yarg dibeli =

bu Rina: 2%+ +32

bV kiles 1 3¥ 400 +1
bu Linda » ¥ +ay+32
Gambar 2. Hasil Tes Tertulis

Subjek DWAR
Berikut hasil tes wawancara:
P . “informasi apa yang kamu

ketahui di dalam soal?”

DWAR : “bu rina membeli buah seharga
280.000, bu kiki 140.000, dan bu
linda 190.000 . Buah yg dibeli bu
rina 2kg salak, 2kg jambu, sama
3kg kelengkeng, bu kiki 2kg salak,
2kg jambu, 1kg kelenngkeng, dan
bu linda beli buah salak 1kg,
jambu 2kg, kelengkeng 2kg”

P : “untuk model matematikanya,
bagaimana kamu
menuliskannya? ”

DWAR : “Untuk membuat model
matematikanya saya misalkan
salak itu x, jambu itu y dan
kelengkeng iu z. Terus, bu rina
jadi bentuk persamaan pertama
yaitu 2x + 2y + 3z = 280.000.
Persamaan keduanya bu kiki
yaitu 2x+2y+z = 140.000, yang
terakhir bu linda jadinya x
+2y+2z=190.000. Dan juga
buah milik bu kiki di hari
berikutnya yaitu 3x+4y+3z”

Subjek mampu merefleksikan benda
nyata, gambar, diagram, mapun aljabar
dalam ide matematika, dan mengubahnya
dalam model matematika. Maka, dalam
hal ini siswa dengan kemandirian belajar
sedang dapat melakukan analisa
informasi yang ada pada soal kedalam ide

matematik sesuai poin pertama indikator
komunikasi matematis.

Berikut hasil tes tertulis:

¥ A2y + 22

Gambar 3. Hasil teé tertulis
subjek DWAR

berikut hasil tes wawancara:

P : “apa kamu
menyelesaikan semua
permasalahan yang ada di
soal itu dek?”

. “tidak kak, saya hanya
menyelesaikan  jawaban
sampai  ketemu harga
buah salak  dan
kelengkeng saja, soalnya
setelah itu masih bingung
selanjutnya  bagaimana
lagi”.

DWAR

Hasil analisis data di atas, subjek
mengalami kesalahan transformasi yang
merupakan kesalahan yang terjadi ketika
siswa dapat memahami pertanyaan dari
soal yang didapat, namun siswa tidak
dapat menemukan operasi matematika
yang tepat dalam menyelesaikan masalah
yang disajikan. Kesalahan transformasi
yang terjadi ini sesuai dengan pendapat
Yusnia &  Fitriani  (2017) yang
mengungkapkan mengenai faktor
penyebab kesalahan transformasi oleh
siswa yaitu seringnya siswa tidak dapat
merencanakan solusi untuk
menyelesaikan  jawaban, dan lupa
terhadap materi maupun rumus yang
sering kali terjadi karena kurangnya
latihan soal-soal dengan variasi yang
berbeda. Hal ini didukung oleh
Rahmawati (2022) yang menyatakan

206



bahwa kesalahan siswa terjadi disaat
siswa kurang memahami permasalahan
yang disajikan dalam soal, rencana solusi
dan tahap memeriksa kembali hasil
penyelesaian.

Subjek mampu menganalisa
informasi yang diberikan, namun ia
belum tepat dalam memberikan jawaban
dan belum dapat memberikan konsep
untuk rumus penyelesaian soal yang
benar, yang mana dapat dilihat jika
subjek hanya mampu menjawab dengan
satu konsep penyelesaian saja dan tidak
sampai pada jawaban yang tepat dari
permasalahan. Dalam masalah
selanjutnya, subjek mampu
menghubungkan dan mengekspresikan
permasalahan di kehidupan sehari-hari
hingga dapat memodelkan matematika
untuk mencari jawaban dari
permasalahan. Diketahui bahwa subjek
yang belum  mampu  melakukan
keterampilan proses dengan baik, maka
tidak akan menemukan jawaban akhir
dengan benar. Dalam penelitian ini,
subjek tidak mampu  menunjukan
jawaban hingga akhir dengan benar,
sehingga berakibat subjek tidak dapat
memberikan penyelesaian sampai dengan
jawaban akhir hingga berakibat belum
mempu menarik kesimpulan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada
pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa siswa dengan kategori
kemandirian belajar tinggi mampu
memenuhi semua kriteria komunikasi
matematis, subjek mampu menggunakan
model matematika dalam
menginterpretasikan  informasi  yang
diperoleh, kemudian mampu memberikan
penyelesaian jawaban dengan bahasanya
sendiri. Serta, dapat menghubungkan
permasalahan sehari-hari untuk

menjawab soal dan mampu menarik
kesimpulan dari hasil penyelesaiannya.
Sedangkan, Subjek kategori kemandirian
belajar sedang hanya mampu memenuhi
indikator pertama dan kedua yang mana
mampu mengubah ke dalam model
matematika  dari  informasi  yang
diperoleh. Serta, mampu memberikan
jawaban dari informasi yang diperoleh
menggunakan bahasanya sendiri. Namun,
subjek belum mampu menyelesaikan
jawaban dengan tepat dan tidak dapat
menentukan penyelesaian untuk dapat
memperoleh kesimpulan dari
pemasalahan.
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